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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghilangkan salah satu persepsi yang mungkin timbul,ada
baiknya penulis menjelaskan arti dan maksud judul penelitian di atas, agar
permasalahan yang hendak dikaji menjadi semakin jelas. [stilah-istilah yang
penulis gunakan dalam skripsi adalah :
[. Karang Taruna Mandirl.

Menurut Departemen Sosial Karang Taruna adalah suatu organisasi
sosial kemasyarakatan yang pertumbuhannya secara fungsional di bina oleh
Departemen Sosial dengan sasaran utama pelayanan anak khususnya yang
mengalami masalah sosial, ekonomis, psikologis dalam rangka pembinaan
generasi muda. Dengan demikian Karang Taruna "Suatu organisasi
kemasyarakatan (non pemerintah) oleh Departemen Sosial dengan sasaran
utama anak dan pemuda, yang menggunakan prinsip-prinsip generasi muda
pada umumnya. I

Karang Taruna adalah sebagai wadah pembinaan dan pengembangan
generasi muda, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial,
dalam meningkatkan kwalitas hidup masyarakat desa. Karang Taruna di
samping sebagai wadah pembinaan generasi muda juga sebagai tempat

pembinaan masyarakat dalam meningkatkan kwalitas sumber mata pencarian.

' Depsos. RI Dirjen Rehabilitas dan Pelayanan Sosial, Pedoman Pembinaan Program dan
Kegiatan Karang Taruna, (Jakarta : 1979), hlm. 7



2. Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu untuk
mendorong, memotivasi dan merﬁbangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta berupaya mengembangkannya. Upaya itu harus diikuti
dengan memperkuat potensi dan daya yang dimiliki masyarakat’.
Sedangkan pemberdayaan ekonomi itu adalah upaya untuk memotivasi,
mengarahkan sumberdaya yang ada dengan segenap potensi untuk
mencapai tujuan.’

Adapun maksud pemberdayaan ekonomi disini adalah sebuah
upaya secara langsung memberi dan mendorong masyarakat untuk
mengembangkan potensi dalam meningkatkan perekonomian melalui
pertanian. peternakan, perikanan, koperasi simpan pinjam, peningkatan

sumber daya manusia dan kerajinan.

(¥

Masyarakat Gadingsari.

Menurut Kéentjaraningrat arti masyarakat adalah kesatuan hidup
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistim, adat —istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu, dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.*

Dari defenisi tersebut, penulis simpulkan bahwa masyarakat
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Adanya kumpulan manusia yang banyak.

b. Adanya hubungan diantara mereka.

* Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rokyal, (Jakarta @ PT Pustaka Cides, 1996),
hlm. 145

¥ Ma’ruf Rais, Muhammadiyah dan Pemberdayaan Rokyat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1995), him. 23

* Koentjaraningrat, Pengantar Hlmu Antropologi, (Jakarta : AksaraBaru, 1983), him. 149



¢. Bertempat tinggal dalam suatu daerah tertentu dalam jangka yang lama.
d. Adanya adat-istiadat.
e. Mempunyai tujuan yang sama didalam mempertahankan kehidupan.

Sedangkan yang dimaksud masyarakat dalam penelitian ini adalah
masyarakat desa Ga;dingsari yang terletak di Kecamatan Sanden Kabupaten
Bantul, Propinsi Yogyakarta, dimana peneliti mengadakan penelitian.

Dari beberapa penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud
dengan judul “ Karang Taruna Mandiri dan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Gadingsari “ adalah usaha Karang Taruna Mandiri untuk
memberdayakan ekonomi masyarakat dibidang pertanian. peternakan,
perikanan, koperasi simpan pinjam, peningkatan sumber daya manusia dan

kerajinan.

B. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia dilanda musibah berupa krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Ekonomi rakyat Indonesia yang notabene mayoritas umat Islam
kian porak poranda Tentunya keadaan demikian menuntut adanya jalan keluar,
berupa sikap hidup yang super hemat dan produktif. Pemanfaatan uang secara
maksimal, investatif, pilihan strategis-futuristik, lingkungan yang edukatif-
metodologis, menejemen yang.profcs.ional, pergaulan yang tercerahkan, pergaulan
sosial yang emansipatif-transformatif, dan terutama silaturahmi yang inspiratif-

produktif.



Salah satu persoalan serius yang dihadapi bangsa ini adalah tingkat
kesenjangan ekonomi yang terlampau lebar, serta kemiskinan yang terlampau
menakutkan. Krisis ekonomi yang berkepanjangan saat ini telah mengantarkan
bangsa Indonesia dalam keterpurukan di bidang ekonomi. Untuk itu upaya
pengembangan dan pemberdayaan ekonomi rakyat menjadi hal yang mendesak
dan tidak bisa ditunda lagi. Kalau dilihat dari penyebabnya, kesenjangan dan
kemiskinan dibedakan menjadi kesenjangan dan kemiskinan natural, kesenjangan
dan kemiskinan kultural dan kesenjangan kemiskinan struktural. Sementara di sisi
lain penyebab terbesar yang membuat mereka terus menerus berkubang dalam
jurang kemiskinan adalah justru faktor struktural.’

Menurut Dawam Raharjo, pada negara berkembang, ada masalah yang
lebih menonjol yang perlu diatasi, yaitu keterbelakangan dan kemiskinan. Maka,
masalah pokok yang mendasar yang menyangkut kehidupan rakyat banyak saat ini
adalah kemiskinan yang seiring juga di sebut sebagai masalah kemiskinan
struktur®

Dengan demikian upaya pengembangén dan pemberdayaan perekonomian
rakyat, perlu diarahkan untuk mendorong terjadinya perubahan struktural. Hal ini
bisa dilakukan dengan cara memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat
dalam konstelasi perekonomian nasional.

Pembangunan selama ini mendapat justifikasi sebagai pembangunan yang

memiskinkan. Hasil pembangunan yang digagas terutama oleh Orde Baru

> Agus Ahmad Safei, Menejemen Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung Gerbang

Masyarakat Baru Press, 2001), hlm. 56-58.

S Jurnal Pemgembangan Masyarakat Islam Populis, Pemberdayaan Fkonomi Mayarakat

Pedesaan, (Yogyakarta : Fak. Dakwah TAIN SuKa,2002), hlm. 4.



membentuk satu bagan piramida dimana kemakmuran hanya dinikmati oleh
segelintir orang yang seringkali disebut sebagai golongan elit kekuasaan'.
Termasuk pembangunan demi sebesar-besar kemakmuran rakyat ditafsirkan secara
berbeda seenak perut orang-orang dalam lingkaran pengambil kebijakan. “Rakyat”
hanya diartikan sebagai orang-orang yang berkuasa, sedangkan wong cilik yang
selama ini dijadikan sebagai tameng kekuasaaan hanya dapat disebut korban atau
obyek yang terus diperas untuk kepentingan kekuasaan,seperti sapi perah.

Fra reformasi sebagai awal dibukanya kran demokrasi membuka peluang
bagi tercapainya keadilan secara menyeluruh sesuai masyarakat yang dicita-
citakan para founding fathers bangsa Indonesia dan dirumuskan dalam Pancasila.
Lima platform sebagai weltanschuung (falsafah) bangsa Indonesia ini bersifat
dinamis seraya terus hidup dalam masyarakat Indonesia yang plural itu. Arah ini
sekaligus haruslah disadari sebagai titik acuan untuk mengembangkan satu arah
pembangunan Indonesia. Hal ini mempunyai dua asumsi. Perfama, bangsa
Indonesia ini merﬁpunyai satu komitmen kesatuan tanpa harus mendistorsi
karakteristik lokal. Kedua, arus pembangunan seharusnya dimulai dari bawah.

Indonesia sebagai negara kepulauvan yang dipisahkan oleh kondisi
geografis dan kultural perlu melihat satu arah kebijaksanaan. Berarti bahwa tafsir
terhadap satu peraturan merupakan satu keniscayaan. Kebijakan yang dirumuskan
oleh pusat diberi satu petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis sesuai pola
kebijaksanaan (baca kemaslahatan).yang ada dalam kontek kedaerahan. Maka,

otonomi daerah dalam arti yang paling mendasar mendapatkan legitimasi kuat

7 Muslim Abdurrahman, fsfam Transformatif, cet. ke-3 (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1997), him.



sebagai upaya untuk memulai pembangunan secara bottom up.® Daerah-daerah
akan dapat menggali potensinya secara maksimal demi kemajuan daerah itu
sendiri dan selanjutnya akan tercapai kesejahteraan yang me-nasional. Berarti
upaya pembangunan adalah upaya berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi
riil di masyarakat, tanpa terpaku misalnya dengan kriteria Roustow seperti yang
terjadi pada era orde baru.

Otonomi dacrah yang digagas mulai tahun 1999 dengan diundangkannya
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 telah mulai menemukan eksistensinya.
Sedangkan Pemerintahan Desa sebagai daerah otonom paling kecil yang
mempunyai rumah tangganya sendiri juga meretas arah gerak pembangunan yang
mulai mengemuka. Demokrasi yang bercirikan Pancasila sebenarnya mempunyai
bukti otentik di dalam masyarakat Pedesaan. Akan tetapi, penyeragaman yang
dilakukan orde baru sebagai konsekuensi dari sentralisasi kekuasaan mempunyai
dampak pada upaya pemberangusan demokrasi di pedesaan. Walau demikian,
organisasi massa yang kebanyakan berbasis di desa menjadi wahana efektif bagi
penggodokan kader-kader pembawa misi keumatan. Dan jika mereka telah
mengabdi pada wilayah birokrasi akan mempunyai dampak yang cukup positif
bagi pengembangan mayarakat berkeadaban.

Upaya yang harus dikembangkan dalam pemberdayaan ekonomi yaitu
salah satu caranya melalui sebuah wadah yang dapat meningkatkan kescjahteraan
yaitu Karang Taruna Mandiri. Sebab Karang Taruna Mandiri merupakan
perkumpulan di bidang ekonomi yang didukung oleh orang-orang sebagai

anggotanya dan menghimpun kekuatan secara bersama urituk mencapai tujuan.

¢ Arief Budiman, Teori Pembangunan Dunia Ketiga, (Jakarta : Gramedia, 2000), hal. 13.



Pembangunan ekonomi saat ini diarahkan pada terwujudnya perekonomian
nasional yang mandiri berdasarkan demokras ekonomi untuk meningkatkan
kemakmuran dari seluruh rakyat secara selaras, adil dan merata. Dengan demikian
pertumbuhan  ekonomi  harus  diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial’.

Secara khusus, perhatian yang harus diberikan dengan pemihakan dan
pemberdayaan masyarakat melalui program pembangunan ekonomi rakyat, yaitu
ekonomi usaha kecil termasuk Karang Taruna Mandiri.  Kesenjangan ini
merupakan masalah dalam pembangunan yang memerlukan pemecahan dengan
pemihakan dan pemberdayaan bagi pelaku ekonomi deman. Pemihakan kepada
perekonomian rakyat berarti memberikan upaya terhadap peningkatan ekonomi
z rakyat, wujudnya adalah adanya langkah-langkah strategis untuk memperluas
akses rakyat kepada sumberdaya pembangunan.

Karang Taruna merupakan salah satu lembaga birokrasi yang bersifat
otonom. Struktur organisasi yang berbasiskan pemuda ini dapat fleksibel
ditentukan oleh anggotanya tanpa campur tangan pihak lain. Pemerintahan Desa
yang terdiri dari Pamong Desa dan Badan Perwakilan Desa (BPD) hanya punya
hak untuk mengawasi dan mengarahkan secara moral tanpa ada kosekuensi
yuridis.

Karang Taruna Mandiri saat ini mempunyai enam bidang yang dibawahi
oleh pengurus hariaﬁ (PH). Bidang itu antara lain :1) bidang organisasi dan

kaderisasi, 2) bidang pendidikan, latihan dan sumber daya manusia, 3) bidang

? Mohtar Mas'oed, Fkonomi Dolitik Pembangunan dan Pemberdayaan  Rakyar, (Jakarta
Majalah Prospektif, 1993), hal. 10.



koperasi, usaha perekonomian dan pelayanan (usep), 4) bidang olah raga, seni dan
budaya, 5) bidang mental dan kerohanian, dan 6) bidang pelayanan kesejahteraan
sosial dan pengabdian masyarakat.

Pengurus Karang Taruna Manditi menyadari bahwa kondisi desa
membutuhkan kerja-kerja yang bersifat praktis.' Pembacaan yang coba digagas
adalah masyarakat Desa Gadingsari mempunyai beberapa kelemahan yang dapat
diarahkan menjadi potensi, seperti; banyak pemuda Desa Gadingsari yang dapat
disebut sebagai pengangguran. Mereka ini dapat dididik dan cﬁcarikan lahan
pekerjaan. Selain itu Karang Taruna Mandiri juga memanfaatkan lahan mati (tidak
dipakai) di daerah pantai sebagai lahan pértanian yang cukup menghasilkan selain
sebagai upaya penciptaan lapangan pekerjaan. Kondisi geografis dan kultur
tersebut merupakan prasarana bagi upaya pengembangan masyarakat Desa
Gadingsari sehingga bidang ekonomi menjadi motor utama organisasi Karang
Taruna Mandiri.

Melihat bentuk keberhasilan kegiatan yang dilakukan Karang Taruna
Gadingsari di atas, penulis tertarik untuk mengkaji usaha karang taruna tersebut

dalam sebuah penelitian,

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya Karang Taruna "Mandiri" dalam pemberdayaan ekonomi

masyarakat Desa Gadingsari?

19 Dadang Juliantore, Qfonomi der Pemberdayaan Desa, , (Yogyakarta : Lapera Pustaka
Utama, 2000), him. 45-46.



2. Bagaimana hasil yang di capai Karang Taruna "Mandiri "dalam upaya

pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Gadingsari ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengetahui upaya Karang Taruna Mandiri dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa Gadingsari.
2. Mengetahui hasil yang di capai oleh Karang Taruna Mandiri dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat desa Gadingsari.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan memperkaya wacana pemahaman terhadap
upaya pemberdayaan ekonomi yang dapat dilakukan oleh karang taruna secara
substansial dan kontekstual.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat dijadikan acuan data awal untuk mendapatkan data-
data lainnya yang lebih komprghensif di dalam penelitian masalah yang
sama atau penelitian yang bersinggungan dengan pokok-pokok bahasan

yang ada dalam penelitian ini.
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b. Bagi Karang Taruna Mandiri
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang konstruktif dan
obyektif  bagi Karang Taruna Mandiri dalam upaya pemberdayaan

ekonomi masyarakat Gadingsari.

F. KERANGKA TEORITIK.
1. Pemberdayaan dan Teori-teori perubahan sosial.

Pemberdayaan dan perubahan sosial menyimpan makna yang sangat
erat sekali karcna pemberdayaan. Bisa dikatakan herjalan dengan benar jika
prosesnya dari masing-masing itu mengarah pada perubahan sosial péda
masyarakat.

Dari pengertian dasarnya, pemberdayaan bukan merupakan satu-
satunya konsep yang ditujukan bagi pengembang masyarakat. Ada banyak
gagasan yang mempunyai kedekatan makna dengan pemberdayaan tersebut,
salah satunya adalah pembangunan (development).

Gagasan pemberdayaan belumlah sepopuler pembangunan, di mana
pembangunan sampai saat ini telah menjadi “agama baru” (the new religion)
bagi berjuta-juta rakyat di dunia ketiga.

Ide pembangunan itu di terima lebih karena klaimnya, atau muatan
maknanya di yakini dapaf membangkitkan dan menjanjikan harapan baru
untuk  memecahkan masalah-masalah kemiskinan dan keterbelakangan.
Sedangkan tema pemberdayaan sendiri di Indonesia baru muncul kepermukaan

pada akhir tahun 1995 di mana tema i dikaitkan dengan tuntutan



11

keterbukaan, penegakan hak-hak azazi dan munculnya kekuatan dalam
pembangunan yang menunjukan gejala-gejala perlawanan rakyat yang merasa
dirugikan, terancam dan menjadi korban."

Sebenaryna banyak istilah yang mempunyai signifikansi dan konotasi
dengan pengertian pemberdayaan. Istilah-istilah itu sering simpang siur dan
dipakai atau dinarasikan dalam konotasi politik dan ideologi tertentu.

Istilah perubahan sosial, progres dan modernisasi, pertumbuhan dan
juga pembangunan (development) sering dikonotasikan dengan pemberdayaan.
Kemudian yang menjadi soal, apakah setiap perubahan sosial bisa dikatakan
sebagai pemberdayaan 7

Tentu saja tidak setiap perubahan bisa dikatakan pemberdayaan, kalau
svarat-syarat tertentu dari corak, arah dan sifat perubahan itu tidak di pc:nuhi.12
Sebaliknya pembangunan atau pemberdayaan tidak bisa dikatakan berjalan
dengan benur jika prosesnya dari masing-masing itu tidak mengarah pada
perubahan sosial sebagaimana yang di harapkan. Artinya perubahan tersebut
terjadi sampai pada tingkat kwalifikasi tertentu dan terarah.

Sudah dapat kita ketahui bahwa pemberdayaan dalam pengertian harus
menyimpan hakikat perubahan sosial. Maka berikut ini tidak dijelaskan
pendekatan—pendekatan daiam I;roses perubahan sosial yang di refleksikan

oleh para teoritikus sosial. Pendekatan-pendekatan ini juga sering dijadikan

Pelita, 1997),hlm.7
12 Soetjipto Wirosardjono, Fembarngunan Sebagai Gejala Global, Makalah Dalam Seminar
Pembangunan, (Jakarta : P3M, 1994)
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acuan dibanyak negara dan telah menyatu dengan paradigma pembangunan.
Pendekatan yang di maksud antara lain:
a. Evolusi

Teori ini sangat berpengaruh pada hampir semua teori perubahan
sosial meski pangkal teori ini berpijak dari Hegel, tetapi Agust Comte
yang membuat evolusi ilmu sosial positivistik. Ada enam asumsi teort ini
tentang perubahan yakni: perubahan bersifat natural, dereksional, imanent,
kontinyu, keharusan, dan melalui sebab-sebab yang sama. B

b. Teori ketergantungan.(dependency theory)

Berbeda dengan teori evolusi teori ini lebih mempertanyakan
hubungan struktur baik dalam masyarakat sendiri maupun struktur global.
Dalam teori ini ada pola relasi yang tidak sehat sehingga menyebabkan
ketergantungan. Asumsi  dasar dari dependency adalah bahwa
keterbelakangan dan pembangunan adalah konsep yang saling berkaitan.
Artinya keterbelakangan  suatu masyarakat terkait serta dengan
berkembangnya masyarakat diluarnya. Kata ketergantungan dipakai untuk
memberikan tekanan bahwa perkembangan pusat berakibat pada
keterbelakangan masyarakat pinggiran.

¢. Liberasi (pembebesan)
Teori liberasi memilih pendekatan yang humanistik daripada

pendekatan struktural. Asumsi teori ini, masyarakat terbelakang ditindas

13 Mansour Fakih, Tinjasan Kritis Terhadap Paradigma  dan Teori Pembangunan dalan
Teologi Tanah, (Jakarta | P3M, 1994), him.32
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oleh pemegang kekuasaan dalam masyarakat mereka sendiri, yang
mengontrol sumber ekonomi scperti tanah, indusrti dan kekayaan. 1

Di atas telah dijelaskan maknah dasar pemberdayaan dan secara
sekilas juga disinggung mengenai teori-teori perubahan sosial. Karena
pengertian pemberdayaan untuk kontek sekarang sudah mengalami
banyak perkembangan, maka berikut ini penulis akan menyertakan
beberapa konsep tentang pemberdayaan untuk memperjelas pengertian di
atas
a. Menurut Robert Dahl

Pemberdayaan lebih menekankan pentingnya kekuatan dan
akses terhadap sumber daya 1

b. Pearse dan Michael Stiefel.

Pemberdayaan adalah lebih menekankan pada pentingnya
menghormatt pluralitas, kekhasan lokal, dekonsentrasi kekuatan dan
peningkatan kemandirian'®

c. Menurut Eric Sharge

Pemberdayaan merupakan suatu proses yang menyangkut

hubungan kekuasaan atau kekuatan yang berubah antara

individu, kelompok-kelompok dan lembaga sosial. Di samping
itu pemberdayaan juga merupakan proses perubahan pribadi
karena masing-masing pribadi mengambil tindakan atas nama

diri mereka sendiri dan kemudian mempeﬂ;e%as kembali
pemahaman terhadap dunia tempat mereka tinggal."’

" Ibid, him. 34

" AM.W Pranarka dan Vidyandika Moelijarto, Pemberdayaan dalam Konsep, Kebijakan dan
Implementasinya, (Jakarta : CS1S, 1996), him.63

' Ibid, him.64

7 1bid, hlm.65
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d. Menurut Abraham Maslow

Pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar mengajar yang
merupakan usaha yang terencana dan sistematis yang dilaksanakan
secara berkesinambungan baik itu individu maupun kolektif guna
mengembangkan potensi dan kemampuan yang terdapat dalam diri
individu dan kelompok masyarakat sehingga mampu melakukan
transformasi sosial.

Kehidupan masyarakat perlu dikondisikan sebagai sebuah
wadah dimana sctiap anggotanya melalui aktivitas sehari-hari saling
belajar dan mengajar. Dengan demikian di harapkan akan terjadi proses
interaksi dalam wujud dialog dan komunikast informasi antara sesama
anggota masyarakat yang saling mendorong guna mencapai pemenuhan
hidup manusia, mu]ai dari kebutuhan fisik sampai pada aktualisasi
diri'®

e. Ginanjar Kartasasmita.

Menurut Ginanjar Kartasasmita yang melihat pemberdayaan
dalam titik tolak bahwa setiap manusia dan masyarakat memiliki
potensi yang dapat dikembangkan sehingga “Pemberdayaan
merupakan upaya untuk membangun potensi dengan memberikan
motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang di miliki

serta berupaya untuk mengembangkannya”'”

BApraham H. Maslow, Mofifasi dan Kepribadian, (Takarta . Pustaka Binaman
Pressindo, 1984), hlm.67

" Vidyandika Moelijarto, Pemberdayaan Kelompok Miskin Melalui  Program IDT,
(Jakarta:CSIS,l996),}1]:!1‘140
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Dari beberapa konsep di atas, dapat di ambil suatu konsep
pemberdayaan bahwa suatu konsep dengan konsep yang lain saling
melengkapi dan tidak ada perbedaan prinsip, semua berusaha untuk
membangun potensi yang ada dengan memberiakan motivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk
mengembangkan potensi yang ada.

2. Upaya Pemberdayaan ekonomi
Upaya pemberdayaan ekonomi umat sangat penting, karena merupakan
salah satu penyangga terjadinya problema ekonomi dalam kehidupan umat.
Seperti halnya di negara maju, pemberdayaan ekonomi umat dimulai dengan
proses perubahan tatanan sosial ckonomi dalam segeri. Pemerintah harus
memulai dengan mengadakan reformasi yang mendasar. Dalam TAP MPR No.
XVII/1998, Pasal 5 dinyatakan bahwa:
“Usaha kecil, usaha menengah dan koperasi sebagai pilar utama
ckonomi nasional harus memperoleh kesempatan utama, dukungan,
perlindungan, dan pengembangan seluas-luasnya sebagai  wujud

keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha ckonomi rakyat,

tanpa mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik
5320

Menurut Ginanjar K upaya tersebut dilakukan melalui tiga jalan yaitu :

a. Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
untuk berkembang (emabling).
Di sini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap masyarakat memiliki

potensi yang dapat dikembangkan. Artinya tidak ada masyarakat yang

2 M Jakfar Puteh, SaiFullah, Dakwah Tekstual den Kontekstuad, Peran dan Fungsinya dalam
Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar bekerja sama dengan LD-NU Aceh,
2001), him. 172.
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sama sekali tanpa daya. Upaya untuk membangun daya itu dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.

b. Memperkuat potensi (daya) yang dimiliki oleh masyarakat (empowering).

Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif selain
menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan potensi ini meliputi langkah-
langkah nyata dan menyangkut penyediaan berbagai masukan, serta
pembukaan akses kepada berbagai peluag yang akan membuat masyarakat
menjadi berdaya.

Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya amat pokok adalah
peningkatan tarap hidup penduduk, derajat, keschatan serta akses kepada
sumber-sumber kemajuan ekonomi maupun kepada aspek yang lain.

¢. Memberdayakan juga mengandung arti melindungi.

Dalam upaya pemberdayaan harus dicegah yang lemah bertambah
lemah karena kurang berdaya dalam menghadapi yang kuat. Oleh karena
itu, dalam pemberdayaan masyarakat perlindungan dan pemihakan kepada
yang lemah sangat mendasar sifatnya. Dalam hal ini adanya peraturan
perundangan yang jelas dan tegas melindungi golongan yang lembah
sangat diperlukan.*'Melindungi tidak berarti mengisolasi atau menutupi
dari interaksi karena hal itu justru akan mengerdilkan yang kecil dan
melalaikan yang lemah. Melindungi diartikan sebagai upaya untuk
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi

yang kuat atas yang lemah.

2 Ginandjar Kartasasmita, Op.Cit, him.159-160
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3. Proses Pemberdayaan Ekonomi
Ginanjar Kartasasmita mengungkapkan bahwa proses pemberdayaan
rakyat akan dapat berhasil dengan baik jika melalui beberapa tahapan sebagai
berikut :
a. Perencanaan

Perencanaan pemberdayaan masyarakat harus meliputi pokok-
pokok sebagai berikut :

1) Mengenali masalah mendasar yang menyebabkan terjadinya
kesenjangan.

2) Mengidentifikasi alternative untuk memecahkan masalah.

3) Menetapkan beberapa alternative yang dipilih dengan memperhatikan
asas efisiensi dan efektifitas, memperhitungkan sumber daya yang
dapat dikembangkan.

Kunci dari perencanaan adalah penetapan alternative yang tepat
(the right alternative choice), yang satu sama lain merupakan suatu
rangkaian kebijaksanaan yang saling menunjang dan saling memperkuat
sehingga memaksimalkan hasil yang dicapai.

Untuk dapat menjamin kepentingan masyarakat lemah dan
menjamin  bahwa Wkegiatan akan menghasilkan pemberdayaan, maka
aspirasi masyarakat harus tercermin dalam perencanaan. Oleh karena itu,
perencanaan harus meliputi dua proses timbal balik, yaitu dari bawah yang
mencerminkan apa yang dikehendaki oleh masyarakat dan keadaan yang

nyata di lapangan, dan dari atas yang memperhitungkan kepentingan-
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kepentingan  nasional, kebijakan-kebijakan makro dan  sumber
pembangunan yang tersedia serta potensi yang dapat dikembangkan secara

nasional.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembangunan yang ditujukan pada pemberdayaan
harus memenuhi beberapa persyaratan pokok, yaitu :

1) Kegiatan yang dilaksanakan harus terarah bagi atau menguntungkan
rakyat yang lemah, terbelakang, dan tertinggal.

2) Pclaksanaannya dilakukan oleh masyarakat itu sendiri, dimulai dari apa
yang ingin dilakukan.

3) Upaya pemberdayaan masyarakat menyangkut pengembangan kegiatan
bersama (kooperatif) dalam kelompok yang dapat dibentuk atas dasar
wilayah tempat tinggal, jenis usaha, kesamaan latar belakang dan
sebagainya.

4) Menggerakkan partisipasi yang luas dari masyarakat untuk turut serta
membantu dalam rangka kesetiakawanan sosial.

Pengawasan dan umpan balik

Pengawasan sangat penting dan sangat menentukan keberhasilan,
karena dengan pengawasan akan menghasilkan umpan balik sebagai
bahan masukan bagi perencanaan dan bagi kegiatan pelaksanaan yang

lebih baik pada tahap berikutnya.
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d. Koordinasi
Koordinasi harus | diupayakan dari berbagai kegiatan yang
dilakukan terutama karena surﬁber daya yang terbatas, berlangsungnya
koordinasi secara efektif sangat penting. Koordinasi meliputi seluruh
kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai pada pengawasan ,
dan dilakukan disetiap tingkat. 2

Sedangkan menurut Friedman pemberdayaan dapat dilakukan secara
individual maupun kolektif. Tetapi karena proses ini merupakan wujud
perubahan sosial yang menyangkut relasi atau hubungan antara lapisan sosial,
status hirarki, maka kemampuan individu senasib untuk saling berkumpul
dalam suatu kelompok yang cenderung dinilai sebagai bentuk pemberdayaan
yang efektif

Oleh karena itu dasar proses pemberdayaan harus diarahkan langsung
pada akar persoalannya, yaitu meningkatkan kemampuan rakyat dengan
mengembangkan dan mendinamisasikan potensinya.

Secara praktis upaya yang merupakan pengerahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akan meningkatkan produktivitas
rakyat sehingga baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam
disekitar keberadaan rakyat dan lingkungannya mampu secara partisipatif
menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah ekonomi.

Rakyat miskin atau yang berada pada posisi belum termanfaatkan

secara penuh potensinya, jika dilakukan proses pemberdayaan dengan

2 Ibid. hal. 161 - 167.
¥ vindyandika Moelijarto, Op. Cit., hlm. 138.
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mengembangkan dan mendinamisasikan potensinya maka akan meningkatkan
produktifitas dalam bidang ekonomi, hal ini juga akan meningkatkan harkat
dan mastabat, rasa percaya diri dan harga diri. Dengan demikian dapat
diartikan  proses  pemberdayaan tidak hanya menumbuhkan dan
mengembangkan nilai tambah ckonomis, tetapi juga nilai tambah sosial dan
nilai tambah budaya.
Rostow membagi proses pembangunan ckonomi suatu negara menjadi
lima yaitu:
a. Tahap perekonomian tradisional.
b. Tahap prakondisi tinggal landas.
¢. Tahap tinggal landas.
d. 'Tahap menuju kedewasaan.
e. Tahap konsumsi masa tinggi.”*
4. ldentifikasi Pemberdayaan Ekonomi Kerakyatan.
Ginanjar Kartasasmita mengidentifikasi keberhasilan  dari  upaya
pemberdayaan ekonomi adalah sebagai berikut
a. Meningkatnya harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi
tidak mampu dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan kata lain mampukan dan memandirikan

masyarakat.

 Mudrajat Kuncoro, Ekonomi Pembangunan, Teori, Masalah, dan Kebijakan, (Yogyakarta
UPP AMP YKPN,2000),him.45.
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Semakin kokoh dan berkembangnya potensi masyarakat.
Meningkatnya partisipasi rakyat dalam proses pengambilan keputusan

yang menyangkut diri dan masyara}mtnya.25

Menurut Ryan Kiryantoro pada dasarnya ekonomi kerakyatan memiliki tiga

karakteristik yaitu:

L.

Meningkatnya daya mampu rakyat dari low class menjadi midle klass,
misalnya dalam jangka waktu 10 - 15 tahun.

Setiap pembangunan adalah peningkatan produktivitas, maka ekonomi
kerakyatan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas masyarakat
marjinal.

Ekonomi kerakyatan juga memberikan nonphysical gain, contohnya
ketrampilan, manajemen, ilmu pengetahuan dan teknologi dan semua aset
sumber daya manusia.?® Implementasi dan aplikasi pemberdayaan ekonomi
akan terwujud dan terarah apabila dilakukan oleh lembaga yang
mempunyai kapabilitas dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan. Salah
satunya adalah pemberdayaan ckonomi masyarakat yang dilakukan Karang

Taruna Mandiri di Desa Gadingsari, Kec. Sanden, Kab. Bantul.

2 Ginanjar Kartasasmita, Op.Cit, hal. 144 - 145.
26\ Jakfar Putih, Saifullah, Op.Cit, him.173.
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G. Metode Penelitian
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber tempat untuk mendapatkan

keterangan penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa Subyek
penclitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang dapat
memberikan data sesuai dengan masalah yang diteliti.”’
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini antara lain:
a) Ketua Karang Taruna Mandiri.
b) Kepala Desa
¢) Koordinator Bidang SDM
d) Koordinator Bidang USEP
¢) Anggota kelompok tani
f) Tokoh masyarakat desa Gadingsari

b. Obyek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini adalah proses
pemberdayaan ckonomi masyarakat dan hasilnya oleh Karang Taruna

Mandiri.

!\)

Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian ini penulis menggunakan beberapa

; metade sebagal berikut

27 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Iimiah : Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : PT.
Rina Aksara, 1985), him. 102.
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a. Metode Wawancara

b.

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui
proses dialog antara pewawancara dengan i_nf,'orm::m..28 Dengan metode ini,
data didapat melalui wawancara, dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang telah ditentukan.

Bentuk wawancara yang dilakukan meliputi wawancara bebas
terpimpin, yaitu wawancara yang mengikuti pedoman seperlunya.
Pedoman wawancara hanya berbentuk butir-butir masalah dan sub masalah
yang diteliti, yang selanjutnya dikembangkan sendiri oleh pewawancara.””

Dalam teknik ini peneliti akan melaksanakan wawancara secara
mendalam terhadap informan kunci yang berkompeten dengan masalah
yang diteliti, yaitu tentang upaya Karang Taruna Mandiri dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat Gadingsari dan hasilnya. Sedangkan
informan yang dimaksud diatas diantaranya adalah : Heru Nugroho selaku
ketua Karang Taruna Mandiri, Heriyanto selaku Koordinator SDM,
Susanto Kabid Koperasi dan USEP, Sumarno dan Samsudin anggota
kelompok tani dan koperasi dan Bapak Slamet Rahajo selaku tokoh
masyarakat desa Gadingsari.

Metode Observasi
Observasi adalah tehnik pengumpulan data melalui pengamatan

langsung dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang

2 Ibid, him. 126.
29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta : Andi Offset, 1987), him. 206.
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diselidiki yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.™
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data guna
mengetahui gambaran ‘umum mengenai  Desa Gadingsari, Kecamatan
Sanden Kabupaten Bantul. Selain itu juga untuk mengetahui secara
langsung pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan
oleh Karang Taruna Mandiri dalam upayanya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Gadingsari dan hasilnya.
¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu teknik di mana data diperoleh
dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-
buku, notulensi, makalah, peraturan-peraturan, bulletin-bulletin, catatan-
catatan harian, dan sebagainya.’’ Adapun dokumentasi yang dimaksud
dalam penyusunan skripsi adalah:

1) Laporan-laporan konfidensial yaitu suatu laporan yang ditulis setelah
peristiwa itu terjadi, misalnya: laporan pertanggungjawaban, atau buku
catatan kegiatan yang sudah terlaksana dari institusi yang diteliti.

2) Laporan umum, yaitu laporan tentang suatu kegiatan yang ditulis atau
disampaikan olgh suatu majalah, jurnal, atau media lainnya mengenai
suatu yang berhubungan dengan institusi yang diteliti.

3) Dokumentasi resmi institusi yang diteliti.

4) Buku-buku yang berhubungan dengan masalah penelitian.

30 :
I hid.
31 Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Cet. IX, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 131.
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3. Metode Analisis Data

Setelah data diperoleh secara lengkap, data itu disusun, dijelaskan
kemudian dianalisa, untuk mengadakan analisa, diperlukan satu cara berpikir,
pengupasan dengan referensi tertentu.’”

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diintc:rpretasikan‘33 Dalam menganalisis data yang
penulis kumpulkan dari lapangan, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif, yaitu menginterprétasikan data-data yang telah diperoleh dalam
bentuk kalimat-kalimat*® Kemudian secara sistematis diinterpretasikan
kedalam laporan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.. Data yang dapat
diambil dari hasil interview, observasi dan study dokumenter dipelajari dan

dipahami dengan seksama, kemudian diambil kesimpulan,

» Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian lmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), him. 162.

¥ Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi  (ed), Meitodologi Penelitian Survei (Jakarta:
1L.P35,1995), him. 26

* Winarno Surahmad, Op.Cit, hlm, 132.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan pembahasan dan penelitian tentang “Karang

Taruna Mandiri Dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Gadingsari

Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Keberadaan Karang Taruna Mandiri di Desa Gadingsari mempunyai peran
yang sangat penting dalam usaha pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa
Gadingsari Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul.

2. Tujuan pemberdayaan yang dicanangkan oleh Karang Taruna adalah untuk
mengembangkan potensi ckonomi rakyat dan meningkatkan produktivitas
rakyat khususnya di bidang pertanian) sehingga baik sumber daya manusia
maupun sumber daya alam di Desa Gadingsari dapat ditingkatkan
produktivitasnya

3. Usaha pemberdayaar; ekonomi yang dilakukan oleh Karang Taruna Mandiri
melalui beberapa bidang, yaitu :

a. Bidang pertanian dengan pola tanam cabe.
b. Bidang peternakan dengan mengembangkan ternak sapi dan kambing.
¢. Bidang Koperasi yang melayani simpan pinjam dan waserda (Warung

serba ada).

72



d.
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Bidang perikanan dengan mengupayakan pengelolaan sumber daya alam di
Dusun Bongos Il yang letaknya di tepi Samudera Indonesia.
Mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia.

Mengembangkan kerajinan dengan bahan baku enceng gondok seperti

meja, kursi, vas bunga, tas, kap lampu dan sebagainya.

4. Hasil yang dicapai dalam program pemberdayaan ekonomi yang dilakukan

oleh Karang Taruna Mandiri adalah :

a.

Masyarakat Desa Gadingsari mulai menyadari akan potensi yang
dimilikinya, baik potensi diri maupun potensi sumber daya alam.

Adanya diversifikasi, yaitu perubahan dari pola pertanian secara tradisional
ke pertanian modern.

Semakin berkembangnya peternakan sapi dan kambing,

Dengan adanya Koperasi USEP yang melayani simpan pinjam
memudahkan masyarakat dalam memperoleh modal usaha.

Semakin menjamurnya home industri kerajinan enceng gondok.

Adanya peningkatan produktifitasnya sehingga pendapatanyapun semakin

meningkat. Sehingga kesejahteraan dalam keluarga semakin dirasakan.

B. Saran-saran

1. Saran kepada Karang Taruna Mandir

a.

Kerja sama yang baik antar semua anggota karang taruna hendaknya selalu
terjalin, sehingga akan menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap

semua kegiatan yang dilaksanakan oleh karang taruna.
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b. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Bongos Il hendaknya
segera direalisasikan untuk mengembangkan potensi, terutama sektor
perikanan maupun sektor pariwisata.

¢, Untuk mencegah terjadinya urbanisasi dikalangan pemuda, hendaknya
Karang Taruna Mandiri bisa menciptakan lapangan kerja bagi pemuda.

d. Perlunya peningkatan kualitas manajemen ditiap kelompok tani, agar tidak

terjadi kemandegan dalam usahanya maupun dalam simpan pinjam
2. Saran kepada masyarakat Gadingsari

‘a. Hendaknya lebih aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan yang
diadakan oleh Karang Taruna Mandiri maupun kelompok tani guna
meningkatkan dan mengembangkan produksi hasil usahanya..

b. Tingkatkan terus upaya pengembangan diri agar usahanya semakin maju
dan berkembang.

¢. Untuk persiapan dana masa depan, sebaiknya menyisakan hasil
pendapatannya untuk ditabung, hal ini digunakan untuk menyiapkan
kebutuhan yang tak terduga seperti sakit, biaya sekolah anak maupun biaya

yang lain.

C. Kata Penutup
Dengan mengucap syukur Alhamdulillahi robbil ‘alamin dan terimakasih
penulis panjatkan kehadirat Allah seru sekalian alam yang telah berkenan

melimpahkan Rahmat dan Taufik-Nya serta Hidayah dan Inayah-Nya kepada
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penulis, sehingga selesailah tugas penyusunan skripsi yang menjadi kewajiban
penulis.

Dalam penulisan skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari kekeliruan dan
kealpaan, baik dalam penyusunan kalimat dan susunan bahasa maupun sistematika
penyusunannya. Untuk itu bagi para pembaca , sudilah kiranya untuk memberikan
saran ataupun kritik yang bersifat membangun, sebab tanpa itu semua akan sulit
méwujudkan kesempurnaan skripsi ini. |

Sebagai kata terakhir penulis hanya bisa berharap semoga skripsi yang
sangat sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para
pembaca pada umumnya, dan atas segala perhatian dan partisipasinya tak lupa

penulis mengucapkan terima kasih dan penghormatan yang setulus hati.
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